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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pendidikan karakter dalam lingkungan
keluarga, baik keluarga lengkap dan single parent. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, indepth interview, dan dokumentasi.
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan data serta
member checking. Hasil penelitian menunjukkan pandangan keluarga terhadap pendidikan
karakter dipengaruhi oleh harapan orang tua pada anaknya. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan:
kejujuran, religius, demokratis, komunikatif, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, rendah hati,
kemandirian, dan empati. Orang tua mendidikkan karakter melalui pengasuhan yang baik,
mencontohkan perilaku dan pembiasaan, pemberian penjelasan atas tindakan, penerapan
standar yang tinggi dan realistis bagi anak, dan melibatkan anak dalam pengambilan keputusan.
Hasil pendidikan karakter dalam keluarga menunjukkan, dibandingkan dengan anak-anak dari
keluarga single parent anak-anak yang tumbuh dalam keluarga lengkap merasa lebih terpenuhi
kasih sayangnya, jumlah anak yang bermasalah dan mandiri lebih sedikit, namun anak-anak
lebih penurut.
Kata kunci: Karakter, Keluarga

Abstract

This research aims to determine the process of character education within the family, both in
complete and single parent families. This research is a qualitative research. The results of the inter-
views and observations were noted in filed notes. The data were analyzed using inductive approach
with interactive models. Meanwhile, data validity is achieved using the technique of data source
triangulation and member checking. The results of this study are the family’s view about character
education is influenced by the expectations of parents on their children. The character values which
are instilled include honesty, religiousity, democracy, comunication, discipline, hard work, respon-
sibility, humility, self-reliance, and emphaty. Parents build character to their children through good
parenting, exemplifying behaviour and habits, providing explanation for their actions, implement-
ing a high but realistic standard for the children, and involving children in decision-making. The
results of character education within family shows that children who grow up in complete family get
more affection than those who grow up in single parent family, the number of children with problems
and self-reliance is few, but the children are more obedient.
Keywords: Character, Family
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara beragam budaya
yang juga kaya akan sumber daya alam dan
sumber daya manusianya. Dengan kekayaan
yang besar itu, Indonesia seharusnya mampu
menjadi negara yang kuat dengan bangsanya
yang makmur dan sejahtera. Namun fakta
nya, negara ini dihadapkan pada masalah na-
sional yang rumit dan tak kunjung usai, yaitu
degradasi moral, maka tidak berlebihan jika
negeri ini harus menghidupkan kembali pen-
didikan karakter. Pendidikan karakter meru-
pakan proses untuk mengembangkan pada
diri setiap peserta didik kesadaran sebagai
warga bangsa yang bermartabat, merdeka
dan berdaulat, berkemauan untuk menjaga
dan mempertahankan kemerdekaan dan ke-
daulatan tersebut (Zamroni, 2011: 159).

Wujud degradasi moral mudah kita
temui. Pejabat yang korupsi, penggelapan
dana subsidi, perseteruan interen politik,
pemungutan liar di instansi pemerintah,
pembunuhan, perampokan, pemerkosaan di
dalam angkot, perselingkuhan, dan lain-lain
yang sangat meresahkan. Di sisi lain, kondisi
media massa juga kurang mendukung.

Yang paling memprihatinkan, degradasi
moral ini telah menyentuh ranah pendidikan,
baik di sekolah secara langsung, maupun
dinas pendidikan. Di dalam institusi yang
lebih kecil, yaitu keluarga, banyak orang tua
dan anggota keluarga lain yang mengeluh-
kan perilaku-perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh anak-anak. Di sisi lain, anak-
anak mengadukan minimnya waktu orang
tua bersama mereka karena sibuk bekerja.
Akibatnya “.semakin banyak jumlah kelu-
arga yang hidup tanpa dukungan keluarga di
dekatnya maupun sahabat-sahabat seumur
hidup (Gottman & Claire, 2003: 15). Padahal
kenyataannya, ketika orang tua bekerja (ber-
profesi sebagai pegawai atau karyawan) di
luar jam standar (bekerja malam dan/atau
di akhir pekan), mereka menyatakan teka
nan emosi yang lebih besar dan pengasuhan
yang kurang efektif dibandingkan orang tua
yang bekerja dengan waktu standar (Brooks,
2011: 706-707).

Senada dengan pernyataan sebelumnya,
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jika digambarkan secara singkat, krisis karak
ter di Indonesia saat ini adalah: kebiasaan
korupsi yang sulit diberantas, lemahnya di-
siplin, melemahnya ke-Indonesia-an, menu-
runnya kemampuan untuk menerima dan
menghargai perbe-daan, kurangnya rasa ke
terdesakan, dan kesenjangan antara yang
di ketahui dan yang dilakukan (Tim Pa-
kar Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011: 30-34).
Ironisnya, guru kesulitan mengajak orang
tua untuk bekerja sama dalam menangani
permasalahan anak didik, karena orang tua
menganggap bahwa pendidikan bukanlah
tanggung jawabnya. Hal ini tentu saja ber-
tentangan dengan pendapat Lickona (2004:
35) bahwa “... the family is foundation of both
intellectual and moral development, helping
parents to be good parents is the single most
important things a school can do to help stu-
dents develop strong character and succed aca
demically.” Dari pendapat Lickona tersebut,
jelas sekali bahwa landasan pengembangan
moral dan intelektual anak adalah keluarga.

Keluarga pada hakikatnya merupakan
wadah pembentukan karakter masing-ma-
sing anggotanya, terutama anak-anak yang
masih berada dalam bimbingan dan tanggung
jawab orang tuanya. Bagaimana sebuah ke-
luarga memperlakukan anak-anaknya akan
berdampak pada perkembangan perilaku
anak-anaknya. “Such different perceptions of
their children’s characteristics set the stage
for different behaviors toward boys and girls”
(Light, dkk., 1989: 338). Pernyataan tersebut
menjelaskan bahwa persepsi yang berbeda
tentang karakteristik anak akan membentuk
perilaku yang berbeda pula antara anak laki-
laki dan perempuan.

Pendapat tersebut secara tidak lang-
sung mendukung pernyataan Lickona yang
menegaskan bahwa keluarga adalah sekolah
pertama pembentukan karakter anak, “The
family is the first school of virtue. It is where
we learn about love. It is where we learn about
commitment, sacrifice, and faith in something
larger than ourselves. The family lays down
the moral foundation of which all other so-
cial institutions build” (Dimerman, 2009:80).
Dari pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa
keluarga adalah sekolah pertama kebajikan,
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dalam keluarga kita belajar tentang cinta,
komitmen, pengorbanan, dan meyakini se
suatu yang lebih besar daripada diri kita
sendiri. Keluarga adalah peletak dasar pendi-
dikan moral.

Sayangnya, tidak semua orang tua me-
nyadari peran tersebut, “Parents need to
know that they can make a big difference in
their child’s life just by making sure their math
facts” (Lickona, 1991: 396). Pernyataan ini
menekankan bahwa orang tua harus mema-
hami keberadaan mereka dapat membuat
perbedaan dalam kehidupan anak-anaknya.
Sehubungan dengan keberadaan anggota
keluarga, Armstrong (2004: 53) menyebut-
kan bahwa “Dalam setiap peristiwa, anggota
keluarga memberikan sumber-sumber seder-
hana, yang tampak benar, yang memiliki efek
emosional yang kuat pada individu-individu
kreatif”

Seiring dengan beberapa pendapat
ahli yang menyatakan bahwa keluarga
merupakan peletak dasar pendidikan
karakter, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana proses pendidikan karakter
dalam lingkungan keluarga. Ketertarikan
ini berangkat dari pengamatan penulis
selama mengajar di Kecamatan Berbah
Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berdasarkan pada pengamatan
dan wawancara awal dengan warga setempat,
penulis menemukan beberapa anak yang
menunjukkan perilaku yang beragam
meskipun tumbuh dalam lingkungan yang
sama.

Anak-anak ini menunjukkan perilaku-
perilaku unik yang mengundang ketertarikan
penulis untuk mengetahui bagaimana proses
pendidikan karakter dalam keluarga me
reka. Terdapat anak yang memiliki perilaku
acuh tak acuh, tidak responsif, agresif, dan
selalu ingin menyakiti orang baik secara ver-
bal maupun fisik. Ada pula anak yang rendah
diri, minder, merasa diri tidak berharga dan
berguna, selalu merasa tidak mampu. Anak
ini selalu berpandangan negatif pada ling-
kungan sekitarnya, seperti rasa tidak aman,
khawatir, minder, curiga dengan orang lain,
dan merasa orang lain sedang mengkritiknya.

Di sisi lain, terdapat anak yang tidak sta-
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bil emosinya yang ditandai dengan anak tidak
toleran atau tidak tahan terhadap stres, mu-
dah tersinggung, dan mudah marah. Tidak
sedikit juga anak-anak yang bersikap kurang
hormat pada orang tua, guru, dan orang lain.
Ada pula anak yang sangat nakal dan ingin
selalu menang sendiri ketika berada di seko-
lah, namun tampak baik dan penurut ketika
di rumah. Terdapat juga anak yang memiliki
berperilaku menyimpang yang disebabkan
karena anak mengalami krisis moral. Ada
juga anak yang bermasalah perilakunya,
perkembangan emosional dan intelektual-
nya tidak berkembang, anak tersebut cer-
das secara intelektual, namun bermasalah
emosinya, tidak stabil dan tidak toleran.

Ketika penulis telusuri lebih lanjut,
anak-anak tersebut ternyata memiliki latar
belakang keluarga yang beragam. Terdapat
anak yang berasal dari keluarga lengkap de
ngan ayah dan ibu yang tinggal bersama, dan
ada pula yang hanya tinggal dengan salah
satu orang tuanya saja (single parent). Single
parent-mother dan single parent-father aki-
bat meninggal maupun perceraian menjadi-
kan anak merasa kurang terpenuhi kebutu-
han afeksinya.

Pengaruh pada anak ketika kedua orang
tua bercerai, seperti yang dinyatakan oleh
Berkowitz (Dimerman, 2009: 63) bahwa “. ..
one of the greatest impacts on the kids is how
the parents get along with each other after
they part” Jelas bahwa dampak perceraian
akan sangat berpengaruh pada perkemban-
gan anak. Peristiwa perceraian itu menim-
bulkan berbagai akibat terhadap orang tua
dan anak. Sementara itu Cummings et.al,
Fincham & Hall (Santrock, 2007: 158) me
nemukan bahwa hubungan perkawinan
memberikan dukungan yang penting bagi
pengasuhan. Dengan demikian, jelas bahwa
kondisi perkawinan orang tua sangat me-
mengaruhi perkembangan anak, termasuk
pembentukan karakternya.

Menurut Baumrind & Thompson, orang
tua melakukan investasi dan komitmen aba-
di pada seluruh periode perkembangan yang
panjang dalam kehidupan anak (Brooks,
2011: 10). Teori Piaget (Reimer, et.al.,, 1983:
38) menyatakan bahwa “Human interac-



tion or adaptation, as we noted, is charac-
terized by actively seeking our parts of our
environment with which to interact”. Dengan
demikian, jelas sekali bahwa pendidikan in-
formal dalam keluarga memiliki peran pen
ting dalam proses pembentukan karakter
manusia Indonesia masa depan. Kagan ber-
pendapat, bahwa anak mewarisi karakter
fisiologis tertentu yang mendorong mereka
memiliki temperamen tertentu meskipun
dengan pengalaman mereka dapat memodifi-
kasi temperamen mereka sampai tingkat ter-
tentu (Santrock, 2007: 49). Oleh karena itu,
mengingat pendidikan karakter mengalami
proses paling lama dalam keluarga dan per-
masalahan perilaku anak yang ditemui di la-
pangan, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh dan mendalam bagaimana proses
pendidikan karakter dalam keluarga. Kelu-
arga yang akan diteliti diikatagorikan dalam
keluarga lengkap (ayah dan ibu tinggal ber-
sama) maupun keluarga single parent (ayah
atau ibu tunggal).

Untuk memfokuskan penelitian ini, penu-
lis membatasi penelitian hanya pada proses
pendidikan karakter dalam keluarga. Hal ini
karena pendidikan karakter bermula dan
berlangsung paling lama dalam keluarga,
maka penelitian ini hanya dibatasi pada
proses pendidikan karakter dalam keluarga.
Hal ini meliputi proses pendidikan karakter
anak dalam keluarga lengkap (tinggal ber-
sama kedua orang tua), dalam keluarga ayah
sebagai single parent, dan ibu sebagai single
parent. Dalam hal ini untuk mengetahui pan-
dangan keluarga tentang pentingnya pen-
didikan karakter bagi perkembangan anak,
nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam
keluarga beserta cara menanam-kannya, ha-
sil pendidikan karakter, dan kendala apa saja
yang ditemukan dalam proses pendidikan
karakter di keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui proses pendidikan karakter anak dalam
lingkungan keluarga, baik keluarga lengkap
maupun single parent. Hasil penelitian ini
diharapkan memunyai manfaat sebagai beri-
kut:

1. Secara teoretis hasil penelitian ini di-
harapkan dapat:
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a. Memberikan sumbangan pemikiran
yang bermanfaat dalam pengemba
ngan ilmu pengetahuan yang berkai-
tan dengan pendidikan karakter, khu-
susnya pendidikan karakter dalam
keluarga.

b. Menjadi referensi bagi penelitian
yang berkaitan dengan pendidikan
karakter.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan manfaat
untuk berbagai pihak, antara lain:

a. Sebagai kacamata pendidikan dalam
menyikapi dan membuat kebijakan
terhadap pelaksanaan pendidikan
khususnya pengem-bangan pendidi-
kan karakter.

b. Menggambarkan secara nyata proses
pendidikan karakter dalam lingku
ngan keluarga, untuk me-numbuhkan
kesadaran pentingnya proses pendi-
dikan yang ber-langsung dalam ke-
luarga pada perkembangan karakter
anak.

c. Memberikan gambaran nyata tentang
peran proses pendidikan karakter
dalam keluarga untuk pembentukan
karakter anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan
selama 6 bulan mulai bulan Oktober 2011
sampai dengan bulan April 2012, dan penga
mbilan data dilaksanakan pada bulan Januari
sampai dengan April 2012. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Berbah, Kabupaten
Sleman, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak-anak
dan keluarganya, yang terdiri dari 5 keluarga
lengkap (keluarga KHS, KAS, KAT, KBY, dan
KSS) dan 5 keluarga single parent (keluarga
KNF, KSK, KSR, KSN, dan KSH). Sampel 1 di-
peroleh atas informasi key person. Subjek di-
pilih berdasarkan pada pertimbangan kebu-
tuhan penelitian. Penulis menganggap subjek
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yang dipilih penting untuk diteliti karena me-
miliki keragaman kondisi keluarga dan orang
tua serta anak yang diperlukan dalam pene-
litian.

Objek penelitian ini diteliti melalui ob-
servasi, yaitu pengamatan secara langsung,
wawancara mendalam (indepth interview),
dan dokumentasi, kemudian membuat
catatan lapangan (field notes) untuk mem-
peroleh deskripsi yang sebenarnya tentang
proses pendidikan karakter dalam keluarga.
Selama proses observasi dan wawancara ke-
jadian yang ditemukan dicatat dalam catatan
lapangan (field notes). Wawancara dilaku-
kan dengan anak-anak dan keluarganya di
rumah-rumah mereka.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpu-
lan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan memerlukan alat bantu berupa pe-
doman wawancara, lembar observasi, dan
dokumen, serta membuat catatan dari hasil
wawancara, pengamatan, maupun dokumen-
tasi. Hasil wawancara dan observasi penulis
catat dalam field notes (catatan lapangan).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan pendekatan induktif dengan model
interaktif. Proses analisis kualitatif pada
penelitian ini memiliki 4 komponen penting,
yaitu pengumpulan data, pengurangan data,
data display, pengambilan kesimpulan dan
verifikasi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keluarga Berbah yang menjadi subjek
dalam penelitian ini berasal dari berbagai
latar belakang pendidikan dan ekonomi.
Hanya dua keluarga saja yang ayahnya sar-
jana, sedangkan keluarga lain, ayahnya hanya
lulusan SMA, SMP, dan SD. Sementara itu, dari
pihak ibu, hanya 2 ibu saja yang sarjana, itu-
pun menjadi sarjana setelah menjadi PNS, se-
dangkan keluarga lain, ibunya hanya lulusan
SMA, SMP, dan SD.

Dari segi ekonomi, hanya tiga keluarga
saja yang ekonominya baik dan mandiri, se-
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dangkan keluarga yang lain termasuk kelu-
arga kurang mampu. Dari 5 keluarga lengkap
yang diteliti, meskipun dengan latar belakang
ekonomi dan pendidikan yang berbeda, ter-
dapat 4 keluarga merupakan keluarga yang
harmonis. Dari 5 keluarga tersebut hanya 1
keluarga yang tidak harmonis, yaitu keluarga
KAT. Hal ini disebabkan ayah pernah ber-
selingkuh dan meninggalkan rumah selama
beberapa bulan. Ayah seorang anggota TNI,
sedangkan ibu ialah ibu rumah tangga. Sam-
pai sekarang, hubungan antara ibu dan ayah
menjadi kurang harmonis. Mereka sering
bertengkar dan anak mengetahuinya.
Keluarga KAT dikaruniai 2 anak laki-
laki. Anak pertama baru saja lulus SMA dan
mendaftar menjadi anggota TNI, sedangkan
anak kedua kelas 4 SD. Anak pertama meru-
pakan anak yang penurut, sedangkan anak
kedua memiliki banyak kemauan. Dia selalu
mencari perhatian, nakal pada teman, ingin
selalu menang sendiri, dan sering dimarahi
orang tua karena tidak menurut. Semangat
belajarnya rendah dan sering lupa menger-
jakan PR, sehingga prestasi belajarnya tidak
bagus. Orang tua sering dipanggil ke sekolah
berkenaan dengan perilaku anak yang nakal
di sekolah. Anak ini berperilaku agresif, mu-
dah marah, dan ingin selalu menang sendiri.
Kedua anak ini sangat dekat dengan ibu
nya. Mereka sangat terbuka pada ibu dan le
bih percaya pada ibunya. Ayah dan ibu memi-
liki gaya yang berbeda dalam mendidik anak-
anaknya. Ayah mendidik dengan menerapkan
banyak aturan dan tidak jarang menghukum.
Ibu mendidik dengan kelembutan dan kasih
sayang. Ketika ayah tidak berada di rumah,
anak merasa bebas melakukan apapun.
Meskipun keempat keluarga yang lain
memiliki perkawinan yang harmonis, namun
terdapat satu anak dari salah satu keluarga
harmonis tersebut yang menunjukkan
perilaku bermasalah (agresif, mudah marabh,
ingin selalu menang sendiri, egosentris,
dan sering menyelesaikan segala sesuatu
dengan kekerasan). GN berasal dari keluarga
KSS yang merupakan keluarga sederhana.
Ayah nya bekerja sebagai tukang bangunan,
sedangkan ibunya seorang ibu rumah
tangga. Dia memiliki satu orang kakak laki-



laki berumur 18 tahun dan baru saja lulus
SMA, saat ini dia sedang mendaftar menjadi
anggota TNI. Dia juga memiliki adik laki-laki
berumur 2 tahun.

GN berumur 10 tahun, dia duduk di ke-
las 4 SD. Baik di rumah maupun di sekolah,
anak ini selalu menunjukkan perilaku agresif,
mudah marah, ingin selalu menang sendiri,
egosentris, dan sering menyelesaikan segala
sesuatu dengan kekerasan. Prestasi belajar
anak ini biasa saja. Dia sering berkelahi de
ngan temannya, sehingga kedua orang tua
nya sering dipanggil ke sekolah.

Di rumah, anak ini selalu dimanjakan
oleh orang tuanya. Apapun permintaannya
selalu dituruti. Kedua orang tuanya sering
membiarkannya melakukan apapun yang dia
inginkan. Menurut kedua orang tuanya, me
reka percaya bahwa cara yang mereka pilih
ini sebagai wujud kasih sayang mereka pada
anak. Orang tua membiarkan anak melaku-
kan apapun yang disenangi agar anak tidak
marah dan menangis. Orang tua tidak pernah
memarahi anak.

Berdasarkan pada temuan tersebut,
maka dari kelima keluarga, ditemukan 2 anak
dari 2 keluarga yang berbeda yang termasuk
anak bermasalah, yaitu BG dari keluarga KAT
dan GN dari keluarga KSS. BG tumbuh dalam
keluarga yang kurang harmonis, kedua orang
tua mendidik dengan pola yang berbeda. GN
tumbuh dalam keluarga harmonis dimana
kedua orang tua menerapkan pola mendidik
yang sama dan terlalu memanjakan anak.

Temuan yang lain dari kelima keluarga
lengkap, terdapat satu keluarga yang bisa dija-
dikan contoh dalam mendidik anak-anaknya,
yaitu keluarga KHS. Keluarga ini menyadari
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bahwa keberhasilan anak tidak ditentukan
dari kecerdasan intelektualnya namun dari ke-
cerdasan berperilakunya. Keluarga ini adalah
keluarga pendidik. Kedua orang tua berprofe-
si sebagai guru. Mereka dikaruniai tiga orang
anak laki-laki. Ketiga anaknya merupakan
anak-anak yang baik, taat, patuh, dan hormat.
Secara akademis, mereka juga tergolong anak-
anak yang cerdas.

Kedua orang tua dekat dengan anak. Me
reka sering memuji anak jika anak melaku-
kan kebaikan, dan mempe-ringatkan anak
bila anak melakukan kesalahan. Mereka tidak
pernah membentak-bentak anak, namun se-
lalu menunjukkan dorongan dan mendukung
perilaku konstruktif anak. Meskipun ter-
golong keluarga berada, ketiga anak laki-laki
mereka tidak dimanjakan.

Secara keseluruhan, anak-anak yang
tumbuh dalam keluarga lengkap tampak
lebih penurut, meskipun ada juga anak
yang tidak penurut dan bermasalah. Jumlah
anak yang penurut dalam keluarga lengkap
lebih banyak apabila dibandingkan dengan
anak dari keluarga single parent. Kelebihan
dari keluarga lengkap seperti yang telah
ditemukan, bahwa nilai demokratis tumbuh
baik dalam keluarga, anak-anak juga
lebih merasa terpenuhi kasih sayangnya.
Kelemahannya, jumlah anak yang mandiri
lebih sedikit bila dibandingkan dengan anak
dari keluarga single parent.

Berdasarkan pada data yang diperoleh di
lapangan, penulis menemukan beberapa ni-
lai karakter yang dididikkan orang tua pada
anaknya. Berikut ini tabel yang berisi matriks
nilai karakter yang dididikkan dalam kelu-
arga lengkap.

Matriks 1. Nilai-nilai Karakter yang Dididikkan dalam Keluarga Lengkap

Nama oo N
Keluarga Nilai Karakter yang Dididikkan

KHS Religius, kerja keras, tanggung jawab, kejujuran, komunikatif, rendah hati, empati,
& demokratis

KAS Religius, kejujuran, disiplin, komunikatif, demokratis, gemar membaca, dan
tanggung jawab

KAT Kejujuran, disiplin, komunikatif, demokratis, dan tanggung jawab

KBY Kejujuran, disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan komunikatif

KSS Kejujuran, kerja keras, komunikatif, demokratis, dan tanggung jawab
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Berbeda dengan keluarga lengkap, dari
5 keluarga single parent yang diteliti, hanya
satu keluarga yang tidak menunjukkan anak
mengalami masalah perilaku, yaitu keluarga
KSR. Keluarga ini ditinggalkan ayahnya tanpa
pamit sejak anak-anak masih kecil. Mereka
hidup miskin dan masih menumpang dengan
nenek yang pensiunan sipil. Keluarga ini di-
karuniai 2 anak perempuan SK dan JW yang
rajin dan mandiri. Anak-anak ini bahkan su-
dah membantu ibunya mencari nafkah. Se-
tiap Sabtu dan Minggu, anak-anak ini mem-
bantu ibunya mencuci dan menyetrika baju
orang lain.

Dalam keseharian, anak-anak ini juga
membantu ibunya merawat kakek dan ne-
neknya yang sudah tua dan sakit-sakitan.
Mereka sangat mandiri, sejak kecil sudah di-
didik mengerjakan pekerjaan rumah tangga,
seperti mencuci, menyetrika, bahkan mema-
sak. Di sekolah, anak-anak ini juga bersikap
baik dengan teman-temannya. Mereka juga
disukai teman-teman sekolah dan teman-te-
man bermainnya.

Sementara itu, keempat keluarga single
parent yang lain menunjukkan anak-anak
yang mengalami masalah perilaku. Terdapat
satu keluarga, yaitu keluarga KSK di mana
ayah sebagai single parent memiliki 3 anak la-
ki-laki yang kontras sekali perilakunya. Kelu-
arga ini ditinggalkan ibunya ketika anak-anak
masih kecil. Anak pertama, HA tumbuh men-
jadi anak yang minder; suka menyendiri, dan
jarang bergaul. Dahulu ketika ibunya mening-
galkan rumah, anak ini keluar dari sekolahnya
(SMP) dan sudah tidak mau sekolah lagi. Saat
ini dia bekerja di sebuah rumah makan.

Anak kedua, VG memiliki perilaku yang
sangat bermasalah, dia sangat temperamen-
tal, mudah marah, emosinya tidak terkendalj,
mudah tersinggung, suka mencari perhatian,
dan sering membangkang. Perilakunya sa
ngat buruk, dia hampir tidak memiliki rasa
hormat pada siapapun, dia sering berkelahi,
dan selalu marah apabila keinginannya ti-
dak terpenuhi. Di sekolah, dia tidak disukai
teman-temannya, dia sering dipanggil oleh
guru karena membuat masalah. Ayahnya
sering dipanggil ke sekolah untuk konsulta-
si. Prestasi sekolah VG juga tidak bagus. Di
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rumah, dia banyak menonton TV dan sering
bermain. Dia sering dimarahi dan dihukum
ayahnya.

Perilaku adiknya, AL sangat berlawanan
dengan kedua kakaknya, anak ketiga sangat
rajin, penurut, sopan, penuh rasa hormat,
ramah, bertanggung jawab, dan mandiri.
Dia memiliki banyak teman dan disukai
teman-temannya. Selain baik, dia juga pintar.
Anak ini juga selalu menjadi juara Kkelas.
Dibandingkan dengan kedua kakaknya, dia-
lah yang paling dekat dengan ayahnya. Setiap
hari, sambil menunggu ayahnya pulang dari
sawah, dia menjaga kambing-kambingnya
sambil membaca buku, sedangkan kakak
pertamanya masih bekerja dan kakak
keduanya sudah bermain. AL sangat menurut
dan memiliki semangat belajar yang tinggi.
Dia juga berpenampilan ceria dan selalu
berpikir positif.

Dalam penelitian ini, anak-anak dalam
keluarga single parent yang lain juga memi-
liki masalah perilaku. Mereka berperilaku
minder, kurang percaya diri, dan sering salah
tingkah. Anak-anak ini tidak nakal dan cu
kup baik secara akademis, namun anak-anak
ini memiliki rasa percaya diri yang rendah,
sering gugup jika diberi pertanyaan. Sikap
anak-anak ini juga sering gugup jika diajak
bicara dan bertemu dengan orang baru. Me
reka mengalami krisis percaya diri, sering
tampak menghindar jika diberi pertanyaan
seputar keluarga mereka. Anak-anak terse-
but mengaku malu dengan keadaan keluarga
mereka.

Dari beberapa temuan tersebut, dapat
disimpulkan, bahwa jumlah anak yang ber-
masalah dalam keluarga single parent lebih
banyak daripada anak yang tumbuh dalam
keluarga lengkap. Anak-anak yang tumbuh
dalam Kkeluarga single parent juga merasa
kurang terpenuhi kasih sayangnya. Nilai de-
mokratis juga kurang tumbuh dalam kelu-
arga ini. Jumlah anak yang penurut juga lebih
sedikit.

Berdasarkan pada data yang diperoleh
di lapangan, berikut ini penulis sajikan hasil
temuan beberapa nilai karakter yang dididik-
kan orang tua pada anaknya dalam keluarga
single parent.
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Matriks 2. Nilai-nilai Karakter yang Dididikkan dalam Keluarga Single Parent

KeNli?raga Nilai Karakter yang Dididikkan
KNF Kemandirian, tanggung jawab, kerja keras, religius, dan komunikatif
KSK Religius, kemandirian, tanggung jawab, dan kerja keras
KSR Kemandirian, tanggung jawab, percaya diri, kerja keras, empati, dan komunikatif
KSN Kemandirian, tanggung jawab, kerja keras, disiplin, dan komunikatif
KSH Kemandirian, kerja keras, tanggung jawab, religius, dan empati

Dari kedua jenis keluarga tersebut dapat
disimpilkan, bahwa nilai-nilai karakter yang
ditanamkan oleh orang tua pada anak an-
tara lain nilai kejujuran, nilai religius, nilai
demokratis, nilai komunikatif, nilai disiplin,
nilai kKerja keras, nilai tanggung jawab, nilai
rendah hati, nilai kemandirian, dan nilai em-
pati. Nilai-nilai ini dipilih karena dididikkan
oleh mayoritas keluarga, baik keluarga leng-

kap maupun single parent.

Berdasarkan pada deskripsi keluarga
lengkap dan single parent yang telah diurai-
kan sebelumnya, maka secara umum dapat
ditemukan beberapa perbedaan keadaan ke-
luarga dalam kedua keluarga tersebut. Per-
bedaan tersebut secara singkat dijelaskan
dengan tabel berikut:

Tabel 1 Perbedaan Keadaan Keluarga

No Aspek Keluarga Lengkap Keluarga Single Parent
. Orang tua lengkap di
1. Kondisi orang tua rumah Orang tua tunggal

Keadaan ekonomi lebih

2. Keadaan ekonomi baik

3. Pemenuhan kasih sayang

Anak merasa terpenuhi

Keadaan ekonomi pas-pasan

Anak merasa kurang kasih

kasih sayangnya sayang
4. Jumlah anak yg bermasalah  Lebih sedikit Lebih banyak
5. Keadaan rumah Lebih teratur Kurang teratur

6. Kemandirian anak

7.  Kepatuhan anak

Anak kurang mandiri

Anak yang penurut
lebih banyak

Anak lebih mandiri

Anak yang penurut sangat
sedikit

Pandangan Keluarga terhadap Pendidi-
kan Karakter dalam Perkembangan Anak

Cara orang tua mendidik anak akan sa
ngat berpengaruh dalam perkembangan
anak baik secara emosional, intelektual,
maupun spiritual. Sayangnya, tidak semua
keluarga, dalam hal ini orang tua menyadari
peran besarnya dalam perkembangan karak
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ter anak-anaknya, “The reality, of course, is
often otherwise: Many parents today aren’t
fulfilling their primary role in character for-
mation” (Lickona, 2004: 62). Dalam hasil
wawancara dan observasi yang telah di-
lakukan, penulis mendapati dari sepuluh
keluarga yang diteliti tidak semua keluarga
menempatkan pendidikan karakter sebagai
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pendidikan yang utama bagi anak. Mereka
lebih cenderung mengutamakan pendidikan
akademis dan keterampilan untuk bertahan
hidup. Fatchul Mu’'in menyatakan bahwa tu-
juan kita membesarkan anak sangat terkait
dengan cara pandang kita, obsesi-obsesi kita
tentang hidup dan tujuan hidup kita (2011:
406).

Ditemukan dari 10 keluarga yang diteliti,
baru ditemukan satu keluarga, yaitu keluarga
KHS yang memandang pendidikan karakter
dalam perkembangan anak sangat penting
dan utama. Dalam keluarga ini, orang tua sa
ngat berharap anak-anaknya tumbuh men-
jadi anak yang sholeh. Oleh karena itu, orang
tua dalam keluarga ini lebih menekankan
anak-anaknya untuk berperilaku baik dari-
pada menjadi juara kelas. Mereka mendidik-
kan nilai-nilai religius, disiplin, kerja keras,
tanggung jawab, Kkejujuran, komunikatif,
rendah hati, empati, dan demokratis. Nilai-
nilai ini lebih banyak dididikkan sebelum
mengajarkan membaca dan menulis pada
anak. Keluarga ini sangat menyadari penting
nya menanamkan budi pekerti pada anak.
Harapan pada orang yang memiliki efikasi
diri (harapan atau keyakinan untuk sukses)
berbeda dengan angan-angan atau khayalan
tentang sukses. Harapan untuk sukses ber-
asal dari pengalaman yang dipelajari, dalam
hal ini terutama dari orang tua (Mohammad
Fauzil Adhim, 2012b: 62).

Keluarga KHS menyadari bahwa keber-
hasilan anak tidak ditentukan dari kecer-
dasan intelektualnya namun dari kecerdasan
berperilakunya. Kedua orang tua sadar bah-
wa kecerdasan otak dan kekuatan bakat tak
cukup kuat untuk mengokohkan jiwa anak
dan menghidupkan hati mereka. Anak-anak
yang cerdas, terbiasa dijejali pengetahuan
tanpa dibangun empati dan komitmen hidup
yang kokoh, justru lebih mudah mengalami
stres. Anak-anak yang memiliki otak cemer-
lang tetapi kurang tertata tujuan hidupnya,
tidak terbiasa menghadapi tantangan, kurang
memperoleh kasih sayang serta tidak ter-
bina keyakinannya (akidah, religious belief),
justru sangat rentan frustasi. Mereka rawan
terkenan depresi dan keputusasaan. Mereka
kurang mampu menghadapi tantangan sosial
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yang ada di sekelilingnya. (Mohammad Fauzil
Adhim, 2012b: 108).

Kedua orang tua sangat dekat dan ha ngat
dengan anak. Mereka penuh kasih sayang
dalam mendidik anak-anaknya sehingga
terjalin komunikasi yang sangat baik antara
orang tua dan anak. Kohn menyatakan
bahwa cinta yang tulus lebih efektif untuk
mengasuh, mengarahkan, mendidik, dan
mendorong anak untuk lebih bertanggung
jawab (Mohammad Fauzil Adhim, 2012b:
89). Papalia & Olds menyatakan, secara
jangka panjang, anak-anak yang dibesarkan
dengan kemesraan yang kokoh (secure
attachment) akan lebih bebas bereksplorasi
untuk memenuhi rasa ingin tahunya dalam
kehidupan sehari-hari, lebih memiliki
keberanian untuk mencoba hal-hal baru
ataupun mengungkapkan gagasan, dapat
menghadapi masalah dengan cara-cara yang
baru, dan menjadi lebih nyaman serta mudah
menyesuaikan diri terhadap orang-orang
yang belum begitu akrab (Mohammad Fauzil
Adhim, 2012b: 61).

Nilai-nilai Karakter
Orang Tua pada Anak

Pokok-pokok pendidikan yang harus di-
berikan kepada anak, sedikitnya meliputi:
1) pendidikan akidah; 2) pendidikan kes-
ehatan; 3) pendidikan akhlak; 4) pendidikan
ekonomi; dan 5) pendidikan kesehatan (M.
Nipan Abdul Halim, 2010: 363-365). Pokok-
pokok pendidikan nilai yang akan ditanam-
kan dalam setiap keluarga tentu berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai hal, antara
lain harapan orang tua dan tujuan orang tua
membesarkan anak-anaknya.

Dalam penelitian ini menunjukkan, pada
keluarga lengkap, nilai-nilai karakter yang
paling sering dididikkan pada anak-anaknya
lebih bervariatif. Hal ini dikarenakan terdapat
dua orang tua yang terlibat langsung dalam
pendidikan budi pekerti (perilaku) dan
akademis anak-anaknya. Nilai-nilai tersebut
antara lain, disiplin, religius, tanggung
jawab, komunikatif, demokrasi, kerja keras,
rendah hati, empati dan jujur. Nilai-nilai
ini ditanamkan melalui nasihat dan contoh

yang Dididikkan



perilaku dari orang tua mereka. Nilai-nilai
ini kemudian dijadikan sebagai pembiasaan
yang harus dipatuhi setiap anggota keluarga.
Kekurangan yang sangat menonjol dalam
keluarga ini adalah kurangnya mendidikkan
kemandirian pada anak-anak.

Pada keluarga single parent, nilai-nilai
karakter yang dididikkan pada anak-anaknya
tidak begitu bervariatif seperti pada ke-
luarga lengkap. Hal ini dikarenakan pilihan
skala prioritas yang dipilih orang tua dengan
menyesuaikan kebutuhann. Pada keluarga
ini, nilai kemandirian, ketabahan, tanggung
jawab, dan Kkerja keras lebih diutamakan.
Kekurangan yang sangat menonjol dalam ke-
luarga single parent adalah kurangnya nilai
demokrasi. Anak-anak sangat jarang dilibat-
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kan dalam pengambilan keputusan.

Dari sepuluh keluarga yang diteliti, dite-
mukan beberapa nilai karakter yang didi-
dikkan dalam keluarga. Nilai-nilai yang dita-
namkan antara keluarga yang satu dengan
keluarga yang lain sedikit berbeda. Cara
mendidikkannya pun juga tidak sama. Hal
ini disesuaikan dengan kondisi keluarga dan
harapan orang tua pada anak-anaknya. Na-
mun demikian terdapat beberapa persamaan
dalam mendidikkannya.

Berikut ini disajikan tabel yang berisi
nilai-nilai karakter yang secara umum didi-
dikkan dalam keluarga, baik dalam keluarga
lengkap, maupun keluarga single parent)
yang ditemukan dalam penelitian ini.

Tabel 2 Nilai-Nilai Karakter yang Ditanamkan dalam Keluarga

No. Nilai Karakter Cara Mendidikkan

1.  Kejujuran Memberi kepercayaan dan saling terbuka dalam keluarga.

. Orang tua menyuruh anak sholat, pembiasaan sholat dan mengaji
2. Religius . :

dengan saling mengingatkan

3.  Demokratis Melibatkan anak dalam mengambil keputusan keluarga
4  Komunikatif l());‘(z)ilng tua bersahabat dengan anak, sering mengajak anak mengo-
5. Disiplin Pembiasaan sholat tepat waktu, menghukum anak, bangun pagi

harus tepat waktu, menasihati

Orang tua memberi contoh dan mengajak anak untuk ikut

6. Kerjakeras

mengerjakan, pembagian tugas, melibatkan anak dalam usaha dan

pekerjaanya mencari nafkah.

7.  Tanggung jawab

8. Rendah hati
9. Kemandirian

10. Empati

kampung.

Anak diberi tanggung jawab mengerjakan tugas rumah, anak di-
beri uang saku setiap satu minggu atau satu bulan sekali.

Orang tua menasihati dan memberi contoh

Orang tua menasihati, memberi contoh, dan pembiasaan.

Orang tua mengajak anak memberi bantuan, ikut kerja bakti di

Cara Orang Tua Mendidikkan Karakter
pada Anak

Iklim positif keluarga pada masa anak-
anak adalah alat dalam meningkatkan
perilaku kreatif dan produktif pada masa
dewasa. Iklim keluarga baik positif maupun
negatif menjadi pengalaman hidup yang ber-
harga bagi anak. Life’s experiences, and the
lessons we learn from then, often reinforce
our tendencies to believe in what we believe
(Patching, 2007: 30). Jelas bahwa pengala-
man hidup dan pembelajaran yang bisa di-
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petik dari pengalaman hidup tersebut akan
membentuk nilai-nilai pada kehidupan ma-
nusia.

Perlu diketahui bahwa , “People moral’s
compasses are shaped by a number of differ-
ent factors, from their family, faith, and friend-
ship to their experiences, such as hardwork,
suffering, and joy.” (Ryan & Bohlin, 1999:
25). Bahwa pedoman moral seseorang itu
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dari ke-
luarga, keyakinan, dan bersahabat dengan
pengalaman-pengalamannya sendiri, seperti
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misalnya bekerja keras, penderitaan, dan ke-
senangan.

Agar dapat mencapai tujuannya, semua
pihak yangberperan dalam pendidikan moral
seharusnya mengetahui bahwa tiap-tiap
orang melewati tahap-tahap perkembangan
moral dengan urutan yang sama, meskipun
irama perkembangannya berbeda dan
semua belum sampai mencapai tahap-
tahap perkembangan moral yang tertinggi
(Kohlberg dalam Duska & Whelan, 1982:
56). Bagaimanapun cara yang digunakan
untuk mendidikan karakter akan lebih
berhasil apabila pendidik mempertimbang-
kan perkembangan moral, sehingga dapat
mendidik de ngan cara yang sesuai dengan
perkembangan moral anak didiknya.
Kohlberg menyebutkan 3 tingkatan dan 6
tahapan perkembangan moral. Tingkat pra
konvensional (tahap orientasi hukuman dan
kepatuhan, orientasi relativis instrumental),
tingkat konvensional (tahap orientasi masuk
kelompok “anak baik” dan “anak manis”,
orientasi hukum dan ketertiban), dan
tingkat pascakonvensional (tahap orientasi
kontrak-sosial legalistis, orientasi azas etika
universal) (1995: 81-82).

Cara orang tua mendidikkan karakter

pada anak:

a. orang tua mendidikkan karakter pada
anak melalui pengasuhan yang baik,
mencontohkan perilaku dan pembiasaan,
pemberian penjelasan atas tindakan,
memiliki standar yang tinggi dan realis-
tis bagi anak, dan melibatkan anak dalam
pengambilan keputusan;

b. orang tua mengelola lingkungan moral
keluarganya melalui pengasuhan yang
baik, mencontohkan perilaku, pemberian
penjelasan atas tindakan, memiliki stan-
dar yang tinggi dan realistis bagi anak,
dan melibatkan anak dalam pengambilan
keputusan;

c. orang tua membentuk hati nurani dan ke-
biasaan pada anak melalui nasihat, pem-
berian contoh dengan sikap dan perilaku,
serta pembiasaan;

d. orang tua mendidikkan nilai-nilai yang
baik pada anak-anaknya melalui nasi-
hat, pemberian contoh dengan sikap dan
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perilaku, serta pembiasaan;

e. orang tua menerapkan disiplin kepada
anak-anaknya melalui penarikan kasih
sayang, penegasan kekuasaan (penera-
pan hukuman), atau melalui cara induksi;

f. orang tua menyelesaikan konflik melalui
cara kekeluargaan;

g. orang tua memberikan kesempatan ke-
pada anak-anaknya untuk berlatih keba-
jikan dengan memberi anak keleluasaan
untuk bersosialisasi dengan lingkungan
baik tetangga maupun sekolah dan mem-
fasilitasinya;

h. orang tua mengajarkan aspek-aspek spir-
itual kepada anak-anaknya melalui nasi-
hat, pemberian contoh dengan sikap dan
perilaku, serta pembiasaan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
orang tua yang hanya memberi nasihat tanpa
memberi contoh sering mendapat bantahan
dari anaknya. Anak tampak menurut namun
sebenarnya dia membangkang. Akibatnya
anak-anak ini menjadi bandel dan berani
pada orang tua. Contohnya, ketika orang tua
menyuruh anaknya untuk belajar, sedangkan
dia menonton tv, pasti tidak akan menuruti
perintah tersebut, sebab memandang orang
tuanya kurang konsekuen. Sementara itu,
orang tua yang menasihati dengan memberi
contoh melalui sikap dan perilaku mereka se-
lalu dipatuhi anak. Anak lebih banyak belajar
dari apa yang mereka lihat. Verba movent ex-
emple trahunt. Kata-kata itu menggerakkan
orang, namun teladan itulah yang menarik
hati (Doni Koesoema A., 2007: 214). Anak-
anak yang tumbuh dengan orang tua yang
seperti ini tumbuh menjadi anak-anak yang
baik. Tidak jauh berbeda dengan mengelola
lingkungan moral, . . . anak lebih cenderung
meniru dan mengikuti kebiasaan yang ada
dalam lingkungan hidupnya. . . . mendidik
anak dengan contoh perilaku langsung itu
lebih baik daripada hanya dengan nasihat
dalam bentuk ucapan (A. Mudjab Mahali,
2012:533).

Hasil Pendidikan Karakter dalam Kelu-
arga

Bila digambarkan, anak-anak yang baik
adalah anak-anak yang terutama telah bela-
jar menganggap serius gagasan dan hasrat



untuk menjadi baik-hidup sesuai dengan hu-
kum emas, hormat pada orang lain, memiliki
keterlibatan pikiran, hati, dan jiwa pada ke-
luarga, tetangga, dan bangsanya—dan telah
pula belajar bahwa masalah kebaikan bu-
kanlah sesuatu yang asbtrak, melainkan se
suatu yang konkret dan harus diungkapkan:
bagaimana mengubah omongan kebaikan
menjadi tindakan, saat-saat yang meneguh-
kan kehadiran kebaikan dalam penghayatan
hidup tertentu (Coles, 2000:19)

Latar belakang orang tua (kondisi
perkawinan, keadaan sosial ekonomi) tidak
berpengaruh utama dalam perkembangan
karakter anak. Penentu keberhasilan pendi-
dikan karakter dalam keluarga adalah cara
orang tua mendidik anak-anaknya. Orang tua
harus memiliki kepedulian kepada diri sendi
ri untuk akhirnya menjadi lebih peduli pada
anak-anaknya. Orang tua yang tidak peduli
pada dirinya sendiri, akan mendidik anaknya
ketidakpedulian. Mereka mendidik tanpa ka-
sih sayang hanya sekedar melakukan kewa-
jiban. Anak-anak mereka akan seperti robot.
Namun orang tua yang peduli pada dirinya
sendiri akan mendidik anak-anaknya men-
jadi peduli pada dirinya sendiri pula. Mereka
akan mendidikan dengan penuh kehangatan
dan kasih sayang.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
anak-anak yang tumbuh dalam keluarga
lengkap merasa lebih terpenuhi kasih sa
yang, anak-anak yang bermasalah lebih se-
dikit, anak kurang mandiri jika dibanding-
kan dengan anak dari keluarga single parent,
namun demikian anak-anak lebih penurut.
Dalam keluarga lengkap, suasana demokra-
tis juga lebih terasa, sedangkan dalam kelu-
arga single parent pembuat keputusan masih
didominasi oleh orang tua. Dalam keluarga
single parent, anak merasa kurang kasih sa
yang, anak lebih mandiri daripada anak dari
keluarga lengkap, namun anak-anak kurang
penurut lebih banyak. Jumlah anak-anak
yang bermasalah dalam keluarga single pare
nt lebih banyak daripada anak-anak dari ke-
luarga lengkap.

Kendala Proses Pendidikan Karakter

dalam Keluarga

a. Kondisi perkawinan orang tua yang tidak
harmonis
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Penulis menemukan, anak-anak yang ber
asal dari keluarga yang kondisi perkawinan
orang tuanya tidak harmonis menunjukkan
perilaku yang beragam. Kepribadian dan
temperamen memainkan peran dalam pe-
nyesuaian anak-anak dari keluarga bercerai.
Orang tua harus memiliki hubungan hangat,
sebab semua kenyataan itu menggambar-
kan betapa pentingnya hubungan hangat
suami-istri dan hubungan orang tua dengan
anak dalam kehidupan keluarga. Keintiman
hubungan di antara anggota keluarga, ibu,
ayah, anak (kakak, adik) akan sangat meme
ngaruhi kehangatan hidup keluarga (Save M.
Dagun, 1990:19).

b. Hubungan orang tua dan anak yang tidak
dekat

Orang tua yang dekat dengan anak-
anaknya akan lebih mudah mendidik, se-
dangkan orang tua yang kurang dekat
dengan anak-anaknya akan mengalami ke-
sulitan dalam mendidik anak. Kedekatan ini,
maksudnya dekat secara fisik maupun emo-
sional. Beberapa aspek penting dari hubu
ngan orang tua dan anak yang berkontribusi
terhadap perkembangan moral anak adalah
kaualitas hubungan, disiplin orang tua,
strategi proaktif, dan dialog konversasional
(Santrock, 2007: 133).

c. Pengasuhan yang kurang baik

Pengasuhan memang bukan satu-sat-
unya faktor utama keberhasilan orang tua
dalam mendidik anak. Namun pengasuhan sa
ngat mendukung pola didik orang tua dalam
membesarkan anak-anak mereka.

d. Kondisi sosial ekonomi yang kurang

Kondisi sosial ekonomi keluarga ber-
peran penting dalam pola pikir orang tua
dalam menerapkan pola asuh bagi anak-
anaknya. Pola pikir orang tua ini dipengaruhi
oleh banyak faktor. Latar belakang pendidi-
kan dan kondisi ekonomi hanya menyum-
bangkan sedikit pengaruh dalam pola pikir
orang tua. Namun yang berpengaruh utama
dalam pola pikir orang tua dalam menga-
suh anaknya adalah harapan orang tua pada
anak-anaknya. Penulis menemukan terdapat
keluarga miskin yang orang tuanya tidak ber-
pendidikan justru sangat memperhatikan
pendidikan anak-anaknya.



Fita Sukiyani dan Zamroni Pendidikan Karakter dalam Lingkungan Keluarga

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di-
peroleh penulis, maka dapat disimpulkan
bahwa pandangan keluarga terhadap pendi-
dikan karakter dalam perkembangan anak
dipengaruhi oleh harapan orang tua pada
anaknya. Nilai-nilai karakter yang ditanam-
kan oleh orang tua pada anak antara lain ni-
lai kejujuran, nilai religius, nilai demokratis,
nilai komunikatif, nilai disiplin, nilai kerja
keras, nilai tanggung jawab, nilai rendah hati,
nilai kemandirian, dan nilai empati.

Orang tua mendidikkan karakter pada
anak melalui pengasuhan yang baik, mencon-
tohkan perilaku dan pembiasaan, pemberian
penjelasan atas tindakan, memiliki standar
yang tinggi dan realistis bagi anak, dan meli-
batkan anak dalam pengambilan keputusan.
Orang tua mengelola lingkungan moral kelu-
arganya melalui pengasuhan yang baik, men-
contohkan perilaku, pemberian penjelasan
atas tindakan, memiliki standar yang tinggi
dan realistis bagi anak, dan melibatkan anak
dalam pengambilan keputusan.

Orang tua membentuk hati nurani dan
kebiasaan pada anak melalui nasihat, pembe-
rian contoh dengan sikap dan perilaku, serta
pembiasaan. Orang tua mendidikkan nilai-
nilai yang baik pada anak-anaknya melalui
nasihat, pemberian contoh dengan sikap dan
perilaku, serta pembiasaan.

Orang tua menerapkan disiplin kepada
anak-anaknya melalui penarikan kasih sa
yang, penegasan kekuasaan (penerapan hu-
kuman), atau melalui cara induksi. Orang tua
menyelesaikan konflik melalui cara kekelu-
argaan. Orang tua memberikan kesempatan
kepada anak-anaknya untuk berlatih kebaji-
kan dengan memberi anak keleluasaan un-
tuk bersosialisasi dengan lingkungan baik
tetangga maupun sekolah dan memfasilita-
sinya. Orang tua mengajarkan aspek-aspek
spiritual kepada anak-anaknya melalui na-
sihat, pemberian contoh dengan sikap dan
perilaku, serta pembiasaan.

Hasil pendidikkan karakter dalam keluar-
ga menunjukkan bahwa anak-anak yang tum-
buh dalam keluarga lengkap merasa lebih
terpenuhi kasih sayangnya, anak-anak yang
bermasalah lebih sedikit, anak yang mandiri
lebih sedikit jika dibandingkan dengan anak
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dari keluarga single parent, namun demikian

anak-anak lebih penurut. Dalam keluarga

single parent, anak merasa kurang kasih
sayang, anak yang bermasalah lebih banyak,
anak yang mandiri lebih banyak daripada
anak dari keluarga lengkap, namun anak-
anak kurang penurut lebih banyak. Kendala
dalam proses pendidikan karakter dalam ke-
luarga: kondisi perkawinan orang tua yang ti-
dak harmonis; hubungan orang tua dan anak
yang tidak hangat; pengasuhan yang kurang
baik; kondisi sosial ekonomi yang kurang.

Berdasarkan simpulan tersebut diatas,
diberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah, diharapkan juga
memperhatikan  proses  pendidikan
dalam keluarga dengan lebih banyak
menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan yang mendukung dan
menambah wawasan dan keterampilan
orang tua dalam mendidik anak.

2. Kepada lembaga/ instansi pendidikan
supaya lebih giat lagi menyelenggara-
kan kegiatan pendidikan parenting pada
orang tua, agar orang tua lebih cerdas
dalam mendidik anak-anaknya.

3. Kepada sekolah, guru, dan akademisi,
agar lebih menggiatkan orang tua dengan
sering mengajak orang tua berkonsultasi
tentang perkembangan dan pendidikan
anak, dengan demikian pendidikan yang
disampaikan dapat sinkron dan mendu-
kung satu sama lain.

4. Kepada peneliti berikutnya, penulis me-
nyarankan untuk mengembangkan hasil
temuan yang telah ditemukan penulis
dan untuk kemudian menelitinya dengan
lebih detail dan memfokuskan penelitian
pada keluarga broken home. Penulis me-
lihat banyak sekali permasalahan yang
muncul dalam keluarga broken home
yang sangat berpengaruh dalam perkem-
bangan anak. Penulis juga menemukan
anak-anak baik dan berbakat dalam kelu-
arga broken home. Hal ini menarik perha-
tian untuk diteliti lebih lanjut.

5. Kepada pembaca pada umumnya, di-
harapkan tidak menomorduakan pendi-
dikan keluarga, karena pada umumnya
pendidikan karakter itu berlangsung pa
ling lama dalam keluarga.
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